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LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Pola Industri telah berubah dari productivity based-industries menjadi

yyw exdid xeH @

nowledge based-industries. Pengetahuan bersifat unik dan berperan besar dalam

5
F
 ~ X
%’ é? zifneningkatkan nilai perusahaan. Pengetahuan yang dimiliki pegawai akan menjadi
% g gntellectual Capital jika diciptakan, dipelihara, dan dikembangkan serta diolah
g; é % hingga memberikan manfaat bagi perusahaan. Sebaliknya, jika tidak maka tidak
éé g;ékan memberikan manfaat bagi perusahaan. Keberadaan Intellectual Capital telah
9% g ;'inenandai adanya peralihan dari era industri ke era informasi. Mengidentifikasi,
2 S gnengenali dan mengelola potensi Intellectual Capital organisasi secara luas
?:idipandang sebagai hal yang kritis untuk perusahaan yang ingin menjadi lebih
gé(ompetitif dan berhasil dalam era informasi.
: Ti%jauan Pustaka
1.§Resource Based Theory (RBT)

Teori ini membahas mengenai bagaimana perusahaan dapat menciptakan
zkeunggulan kompetitif melalui kepemilikan atas sumber daya dan juga cara

gmengolah sumber daya tersebut. Teori ini dipelopori oleh Penrose (1959) yang

g-mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan memberikan karakter yang unik

:Jaquins uexingakusw uep ue>|wn1u:t(e>3uaw eduey 1ul sim

a'kepada setiap perusahaan.
Menurut teori ini perusahaan dipandang sebagai semua hal yang termasuk
nternal dalam sebuah perusahaan. Barney (2001) membuat daftar mengenai

segala aset, kemampuan, proses, atribut, informasi, dan sebagainya yang

JeuLIoju] uep

§dikelompokan sebagai sumber daya. Sumber daya harus memenuhi kriteria VRIN
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agar dapat memberikan keunggulan kompetitif dan kinerja yang berkelanjutan
@Vladhani, 2009). Kriteria VRIN adalah:

X

2. Valuable (V): sumber daya berharga jika memberikan nilai strategis bagi
0

T ) T

aperusahaan. Sumber daya memberikan nilai jika membantu perusahaan dalam
3

=memanfaatkan peluang pasar atau membantu dalam mengurangi ancaman pasar.

=]
=Tidak ada keuntungan dari memiliki sumber daya jika tidak menambah atau

) OM

smeningkatkan nilai perusahaan;

u

. Rare (R): sumber daya yang sulit untuk ditemukan di antara pesaing dan menjadi

Spotensi perusahaan. Oleh karena itu sumber daya harus langka atau unik untuk

s1g JIns

eps

Smenawarkan keunggulan kompetitif. Sumber daya yang dimiliki oleh beberapa

u

§perusahaan di pasar tidak dapat memberikan keunggulan kompetitif, karena mereka

Q

;;‘:'tidak dapat merancang dan melaksanakan strategi bisnis yang unik dibandingkan
A

§_dengan kompetitor lain;

2

23. Imperfect Imitability (I): sumber daya dapat menjadi dasar keunggulan
9]

2

—kompetitif yang berkelanjutan hanya jika perusahaan yang tidak memegang sumber

daya ini tidak bisa mendapatkan mereka atau tidak dapat meniru sumber daya

atersebut;
(= )

(- |
£4. Non Substituional (N): non-substitusi sumber daya menunjukkan bahwa sumber
w
wdaya tidak dapat diganti dengan alternatif sumber daya lain. Di sini, pesaing tidak
:dapat mencapai Kinerja yang sama dengan mengganti sumber daya dengan sumber

o)
= daya alternatif lainnya.

S5
§: Berdasarkan pendekatan tersebut 1C merupakan memenuhi kriteria sebagai
ésumber daya yang unik untuk menciptakan keunggulan bagi perusahaan sehingga

aynilai tambah bagi perusahaan dapat tercipta. Nilai tambah ini berupa adanya kinerja

N

),

iyang semakin baik di berbagai aspek dalam perusahaan.

919 uen) )



2. Intellectual Capital
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ESebeIum kita mengukur sesuatu, maka kita harus mengetahui apa yang akan Kita
2

ulgir. Begitupun halnya dengan intellectual capital, bagaimana seharusnya intellectual
(=

Q
c@ital didefinisikan. Berikut ini adalah beberapa definisi Intellectual Capital menurut
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Menurut Klein dan Prusak yang kemudian dipopularisasikan oleh Stewart (1997).

19 IN33ISU|) DY)

”...we can define intellectual capital operationally as intellectual material that has

sBus

been formalized, captured, and leveraged to produce a higher valued asset”(Stewart
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= Kita dapat mendefinisikan modal intelektual secara operasional sebagai bahan
y%g telah dirumuskan, dibentuk, dan dipengaruhi dalam menghasilkan sebuah aset

y%ag bernilai tinggi.

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

=
I\Enurut Sveiby (1997)

Du

@ “The invisible intangible part of the balance sheet can be classified as a family of

three, individual competence, internal structural, and external structure”.

Bagian tak berwujud tak terlihat dari neraca dapat digolongkan seperti tiga bagian

i keluarga, kompetensi individual, struktur internal dan struktur eksternal.

INFISu|

1551 Edvinsson (seperti yang dikutip oleh Brinker (2000))

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
w

o Menyamakan Intellectual Capital sebagai jumlah dari human capital, dan

)
sBuctural capital (misalnya, hubungan dengan konsumen, jaringan teknologi informasi

dgp manajemen).
(=]

q
ée Society of Management Accountants of Canada (SMAC)
-

x
® Intellectual assets is In balance sheet are those knowledge- based items, which the

A
c@mpany owns which will produced a future stream of benefits for the company

C 1998).
(§A 1

()
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Dalam neraca terdapat pengetahuan- menjadi dasar materi yang digunakan oleh
penilik perusahaan yang akan membentuk aliran ke depan sehingga memperoleh

kegntungan bagi perusahaan
)
2

(2]
CHVIA dalam Li et al.(2008):

Q
%The possession of knowledge and experience, professional knowledge and skill,
gead relationship, and technological capacities, which when applied will give

A . . .
organlzatlons competitive advantages.

%Memiliki pengetahuan dan pengalaman, pengetahuan professional dan
ki ampuan, hubungan yang baik, dan kapasitas teknologi, yang dipergunakan akan
m§mberikan persaingan keuntungan yang kuat bagi organisasi.

Q.

5
Rgos et al. (2003)

3

g“lntellectual capital includes all the processes and the assets which are not
n§mal|y shown on the balance-sheet and all the intangible assets (trademarks, patent
a 2 brands) which modern accounting methods ...”

A

Q
; Modal intelektual mencakup seluruh proses dan aset-aset yang secara tidak biasa
d%mpilkan dalam neraca dan seluruh aset tak berwujud (merek dagang, hak paten,

dan merek) yang mempertimbangkan metode akuntansi modern.

Bentis, Nick (2000)
[ )

S
* “Intellectual capital is elusive, but once it is discovered and exploited, it may
pgévide an organization with a new resource-base from which to compete and win”

7]
%Modal intelektual sangat sukar dipahami, tetapi ditemukan dan dimanfaatkan,

cﬂpat memberikan organisasi dengan sumber daya yang baru sehingga dapat bersaing
(%1 menang.

q

3

Dalam penelitiannya para praktisi (Stewart, 1997; Sveiby, 1997; Bontis,

Je

@2000) mendefinisikan pengertian umum dari intellectual capital sebagai jumlah

)|

A
gplari apa yang dihasilkan oleh 3 elemen utama organisasi yang berkaitan dengan

11
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p

engetahuan dan teknologi yang dapat memberikan nilai lebih bagi perusahaan

@erupa keunggulan bersaing organisasi. Menurut para para praktisi tersebut 3

5
Ze
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o

lemen utama organisasi yang dimaksud yaitu:

. Human Capital (modal manusia)
Menurut Stewart (1997) modal manusia adalah kemampuan individu yang
dibutuhkan untuk menyediakan solusi kepada pelanggan. Selain itu Stewart
(1997) juga menekankan bahwa modal manusia merupakan sumber dari inovasi
dan pembaruan yang ada di dalam perusahaan, baik dalam kegiatan rapat
maupun dalam kegiatan di lapangan. Sveiby (1997) juga menambahkan bahwa
modal manusia seharusnya disertakan di dalam neraca keuangan di bagian harta
tak berwujud karena sebuah organisasi membutuhkan manusia didalamnya agar
organisasi itu bisa bergerak.

. Structural Capital (modal organisasi)

Menurut Petty (2000) structural capital dapat secara akurat diartikan sebagai

infrastruktur yang ada didalam perusahaan, yang dicontohkan dalam bentuk

sistem internal perusahaan, jaringan distribusi, rantai nilai perusahaan, dan

sebagainya. Bontis (2000) memperjelas bahwa structural capital adalah

pengetahuan yang melekat di dalam rutinitas perusahaan, merupakan intangible

asset perusahaan yang juga adalah properti milik perusahaan.

Relational Capital / Customer Capital (modal pelanggan)

Stewart (1997) mengidentifikasi nilai modal pelanggan sebagai nilai dari

hubungan organisasi dengan orang-orang yang berbisnis dengannya, modal

pelanggan adalah kedalaman, kelebaran, dan keterkaitan dari waralaba

perusahaan, kecenderungan pelanggan untuk tetap melakukan bisnis dengan

sebuah perusahaan. Sveiby (1997) juga menambahkan bahwa modal pelanggan

12
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mengandung segala hubungan perusahaan dengan pelanggan dan pemasok,
dimana nilai ini seringkali ditentukan dari seberapa baik perusahaan dapat
menyelesaikan masalah pelanggannya, dan oleh karena itu modal ini memiliki
elemen ketidak pastian dimana modal ini dapat berubah sewaktu-waktu.

Stewart (1997) memberikan komentar tambahan dimana menurutnya intellectual
capital hanya dapat tercipta dari interaksi atas ketiga elemen tersebut sebagai
suatu kesatuan bukan elemen yang terpisah.

Rincian elemen yang dapat diklasifikasikan sebagai elemen dari ketiga

komponen intellectual capital dapat dilihat pada tabel berikut. Elemen-elemen

ini bisa disebut intellectual asset.

Tabel 2. 1

Klasifikasi Intelektual Capital

Human Capital

Relational
(Costumer Capital)

Organizational
(Structural Capital)

- know-how

- pendidikan

- vocational
qualification

- pekerjaan
dihubungkan

dengan pengetahuan
- penilaian
psychometric

- pekerjaan
dihubungkan

dengan kompetensi

- semangat
enterpreneurial, jiwa
inovatif, kemampuan
proaktif dan reaktif,
kemampuan untuk
berubah

- brand

- konsumen

- loyalitas konsumen

- nama perusahaan

- backlog orders

- jaringan distribusi

- kolaborasi bisnis

- kesepakatan lisensi

- kontrak-kontrak yang
mendukung

- kesepakatan franchise

Intellectual property
- paten

- copyrights

- design rights

- trade secrets

- trademarks

- service marks
Infrastructure assets
- filosofi manajemen
- budaya perusahaan
- sistem informasi

- sistem jaringan

- hubungan keuangan

Sumber: IFAC (1998)

13
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1. Kinerja Keuangan

@ Kinerja dalam konteks organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau

T
::&idaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Barry Cushway (2002)
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:ibandingkan dengan target yang telah ditentukan. Kinerja merupakan sebuah

ondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak tertentu untuk

suj) 9M 191 4!

mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi yang nantinya akan

ihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak

siusig 201

positif dan negatif dari suatu kebijakan operasional.

Kita tahu ada berbagai macam rasio keuangan yang digunakan untuk

wJjojuj uep

mengukur Kinerja perusahaan, tetapi dalam penelitian ini kinerja keuangan

erusahaan akan diukur dengan menggunakan tiga rasio dimana dua rasio

igunakan untuk mengukur profitabilitas (ROE & EPS) dan satu rasio digunakan

ueny| sumy eyne

untuk mengukur aktivitas perusahaan (ATO), rasio-rasio tersebut yaitu:

o919

Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) mengukur seberapa banyak keuntungan sebuah
perusahaan dapat hasilkan untuk setiap rupiah dari modal pemegang saham.
ROE merupakan rasio profitabilitas yang berkaitan dengan keuntungan
investasi.

Rasio ini memberikan indikasi kekuatan laba dari investasi nilai buku
pemegang saham dan sering digunakan ketika membandingkan dua atau lebih
dua perusahaan dalam sebuah industri secara kontinyu (Van Horne, 1989, hal.
129 dalam Tan et al., 2007).

ROE diperoleh dengan cara membagi net income dengan shareholder’s equity

14
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Earnings per Share (EPS)

Earnings per Share (EPS) merupakan suatu ukuran dimana baik manajemen
maupun pemegang saham menaruh perhatian yang besar. EPS merupakan
analisis laba dari sudut pandang pemilik dipusatkan pada laba per lembar saham
dalam suatu perusahaan. EPS juga merupakan salah satu persyaratan dalam
pengungkapan laporan keuangan bagi perusahaan-perusahaan yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia. EPS memberikan gambaran mengenai berapa
keuntungan yang didapat per lembar sahamnya (Stickney dan Weil, 2006).

EPS diperoleh dengan cara membagilaba setelah dikurangi dividen yang
dibagikan untuk pemegang saham preferen dengan rata-rata jumlah saham yang

beredar sepanjang tahun.

Asset Turnover (ATO)

Asset Turnover (ATO) menggambarkan efektivitas penggunaan seluruh aset
perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau berapa rupiah penjualan
bersih yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah yang diinvestasikan dalam
bentuk aset. Van Hover dan Wachowicz (2005:212) menyatakan rasio ATO
adalah rasio yang mengukur seberapa efektif sebuah perusahaan mengelola
aktivanya.

Rasio ini dirancang untuk melihat apakah aset yang dinyatakan dalam neraca
bernilai wajar dibandingkan dengan penjualannya. Jika sebuah perusahaan
memilki terlalu banyak aktiva maka biaya modalnya akan menjadi besar,

sehingga keuntungan berkurang. Sebaliknya aktiva yang terlalu kecil dapat

15
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N

menghilangkan peluang terjadinya penjualan yang menguntungkan. Adapun

@ cara menghitung asset turnover yaitu membagi penjualan dengan total asset.

X

&

._§Pengukuran Intellectual Capital

g. Stewart (1997) mengklasifikasikan IC menjadi tiga bentuk dasar menjadi
gnodal manusia, modal struktural dan modal pelanggan.

% The Danish Confederation of Trade Unions (1999) mengklasifikasikan 1C
gsebagai manusia, sistem dan pasar (Tan et al., 2007). The European Commission
;(MERITUM, 2001 dalam Tan et al., 2007) mengklasifikasikan 1C menjadi modal
?.jnanusia, modal struktural dan modal hubungan.

E_" Tan et al. (2007) menyebutkan, jika ditelaah lebih jauh maka metode yang
gdikembangkan tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua kategori, yaitu:

a) Metode yang tidak menggunakan penilaian moneter IC; dan
b) Metode yang menempatkan nilai moneter pada IC.

Selanjutnya Tan et al. (2007) menyatakan bahwa kelompok yang terakhir

(319 ueny Yimy exn

tidak hanya mencoba metode yang memperkirakan nilai rupiah dari IC, tetapi juga

==Metode yang menggunakan nilai moneter melalui penggunaan rasio keuangan.

Jsu

= Sawarjuwono (2003) menyatakan bahwa dalam hal pengukuran, ada banyak

3

wkonsep pengukuran modal intelektual yang dikembangkan oleh para peneliti saat

=ini. Namun secara umum metode yang dikembangkan tersebut dapat

g'blikelompokkan kedalam dua kelompok, yaitu: pengukuran non monetary (non
=

sfinancial) dan pengukuran moneter (financial). Model-model pengukuran yang
=y

o
=
@D
3
o
b}
>
Q
=3
QD
S
3
QD
e
>
<
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=1
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=3
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o
b
>
~
@D
@
=
-
QD
>
Q
b}
>
w
D
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|
I
o
@D
S
Q
b}
S

endapat Tan et al. (2007), teknik mengukur IC masih terus berkembang dan

eneliti mencoba mengaplikasikan konsep keunggulan kompetitif.
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Pada penelitian ini pengukuran terhadap 1C menggunakan model Pulic yang
(Awga dikenal dengan sebutan VAIC™. Metode VAIC mengukur efisiensi tiga jenis
X
“,éinput perusahaan yaitu modal manusia, modal struktural, serta modal fisik dan

afinansial.

edl

g

alue Added Intellectual Coefficient (VAIC™)

Saat ini upaya memberikan penilaian terhadap modal intelektual merupakan
ohal yang penting. Kesulitan dalam bidang modal intelektual adalah masalah
opengukurannya. Dari model-model pengukuran yang dikembangkan, masing-
masmg memiliki kelebihan dan kelemahan sehingga untuk memilih model yang

aling tepat untuk digunakan merupakan tindakan yang tidak tepat karena

Oigl uep SIUSTg Jnlé_SUl) DM |

ewl

pengukuran tersebut hanyalah sebuah alat yang dapat diterapkan pada situasi dan
ondisi perusahaan dengan spesifikasi tertentu (Tjiptohadi dan Agustine, 2003).
Sawarjuwono (2003) menyatakan bahwa metode pengukuran IC

dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu: pengukuran nonmonetary dan

(o1, uen ML

pengukuran monetary. Salah satu metode pengukuran intelectual capital dengan

5penilaian non-moneter yaitu Balanced Scorecard oleh Kaplan dan Norton,
7]
g.sedangkan metode intellectual capital dengan penilaian moneter, salah satunya
S

“*aitu model Pulic yang dikenal dengan sebutan VAIC™.

= Pulic (1998) mengusulkan koefisien nilai tambah intelektual / Value Added

&ntellectual Coefficient (VAIC™) untuk menyediakan informasi tentang efisiensi
=

S penciptaan nilai dari aset berwujud dan tidak berwujud dalam perusahaan. VAIC
=y

§digunakan karena dianggap sebagai indikator yang cocok untuk mengukur IC di

Sriset empiris. Beberapa alasan utama yang mendukung penggunaan VAIC™

)
diantaranya yaitu yang pertama, VAIC™ menyediakan dasar ukuran yang standar

*dan konsisten, angka-angka keuangan yang standar yang umumnya tersedia dari

17
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laporan keuangan perusahaan (Pulic, 2000), sehingga memungkinkan lebih efektif
@elakukan analisis komparatif internasional menggunakan ukuran sampel yang
X

Zoesar di berbagai sektor industri. Kedua, semua data yang digunakan dalam

gperhitungan VAIC™ didasarkan pada informasi yang telah diaudit, sehingga
3

din

,:?berhitungan dapat dianggap obyektif dan dapat diverifikasi (Pulic, 1998, 2000).

o)
AVAIC™ adalah sebuah prosedur analitis yang dirancang untuk memungkinkan

A

(9]

é;rnanajemen, pemegang saham dan pemangku kepentingan lain yang terkait untuk
%ecara efektif memonitor dan mengevaluasi efisiensi nilai tambah atau Value
o]

éAdded (VA) dengan total sumber daya perusahaan dan masing-masing komponen
Q.

Ssumber daya utama. Nilai tambah adalah perbedaan antara pendapatan (OUT) dan
-1

§beban (IN).

=

= VA = OUT — IN]|

2

= Metode VAIC™ mengukur efisiensi tiga jenis input perusahaan yaitu modal
=

Q

=

manusia, modal struktural, serta modal fisik, dan finansial yang terdiri dari:

(319

a. Human Capital Efficiency (HCE)

HCE merupakan rasio dari Value Added (VA) terhadap Human Capital (HC).
Hubungan ini mengindikasikan kemampuan modal manusia membuat nilai
pada sebuah perusahaan. HCE dapat diartikan juga sebagai kemampuan
perusahaan menghasilkan nilai tambah setiap rupiah yang dikeluarkan pada
modal manusia. HCE menunjukkan berapa banyak Value Added (VA) dapat

dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja (Ulum, 2008).

4
HCE = —
H{C

18
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b. Structural Capital Efficiency (SCE)

@ Structural Capital Efficiency adalah indikator efisiensi nilai tambah modal

wiiojuj uep sjusig 3npsul

91D uenj JIm) e
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struktural. SCE merupakan rasio dari Structural Capital (SC) terhadap VA.
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 Rupiah
dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam penciptaan

nilai (Tan et al., 2007).

5C
SCE = —
4

Capital Employed Efficiency (CEE)

Capital Employed Efficiency adalah indikator efisiensi nilai tambah modal yang
digunakan. CEE merupakan rasio dari VA terhadap Capital Efficiency (CE).
CEE menggambarkan berapa banyak nilai tambah perusahaan yang dihasilkan
dari modal yang digunakan. CEE vyaitu kalkulasi dari kemampuan mengelola

modal perusahaan (Firer, 2003)

VA
CEE = —
CE

Dari ketiga komponen tersebut sesuai dengan model yang dikembangkan oleh

Pulic (1998) maka IC (VAIC™) dapat diformulasikan sebagai berikut:

WAIC™ = HCE + SCE + CEE|

Setelah memformulasikan data untuk mendapatkan nilai IC, maka Kita

eneliti dapat memformulasikan Rate of Growth of Intellectual Capital (ROGIC)
dengan cara mencari selisih antara IC periode sekarang dengan IC pada periode

ebelumnya. Berikut adalah formulasi ROGIC:

[ROGIC = VAIC™™: — VAICT™: 4
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4. Penelitian Terdahulu

©®

X
Zantara Intellectual capital dengan kinerja perusahaan, antara lain Firer dan Williams

1w eadn

Penelitian terdahulu telah banyak menemukan bukti bahwa terdapat hubungan

2(2003), Najibullah (2005), Chen et al.,(2005), Tan et al., (2007), Kuryanto (2008),
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@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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ROE, ASR, dan
EPS
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ASR masa
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¢ ROGIC
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IC dari tahun ke
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: data sekunder dari beberapa penelitian yang diolah

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dena
'menggunakan Pulic Model (VAIC™), mengacu pada penelitian Tan et al., (2007).
inerja keuangan yang digunakan adalah return on equity (ROE), earnings per

hare (EPS), dan asset turn over (ATO). Pemilihan indikator kinerja tersebut
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K

1.

2.

mengacu pada penelitian Tan et al. (2007) dan juga penelitian Firer dan Williams
@’)2003). Data yang digunakan berupa informasi yang terdapat dalam laporan

I
Zkeuangan perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2009-2011.

1D

angka Pemikiran

& ead

engaruh Intellectual Capital terhadap Return on Equity

Modal intelektual tercipta atas interaksi 3 komponen pembentuknya, yaitu

odal manusia, modal struktural, dan modal pelanggan (Stewart, 1994). Dalam hal

g 11sul) DAl M|

ni manusia dengan ide dan inovasinya menciptakan nilai bagi perusahaan, ditunjang

S

§'Ieh infrastruktur perusahaan ataupun segala hal dari perusahaan yang menunjang
5
#hanusia dalam proses penciptaan nilai, ditambah dengan hubungan positif dari

ihak eksternal yang didefinikan sebagai modal pelanggan, menciptakan sebuah

iaewd

IAs) e

ilai tambah bagi perusahaan. Dalam kaitannya dengan laba modal intelektual dapat

emberikan nilai tambah berupa adanya penekanan biaya, penekanan biaya tersebut

D uep| 3

kan berdampak pada meningkatnya laba bersih perusahaan.

(

Penelitian ini menggunakan metode Pulic untuk mengkukur modal

gntelektual perusahaan dimana, Pulic (2002) memformulasikan modal intelektual
(= )

Eb.erdsarkan modal fisik, modal manusia, dan modal struktural yang dikenal dengan
-

%etode VAIC™, Berdasarkan penalaran diatas, modal intelektual yang memberikan
=

“Keunggulan kompetitif yang akan memberikan dampak yang positif terhadap
%rofitabilitas perusahaan yang dapat diukur dengan Return on Equity (RoE) yang

= . .. .
amerupakan ukuran tingkat keuntungan atas modal yang telah diinvestasikan.
q

&engaruh Intellectual Capital terhadap Earnings per Share
Sesuai dengan penalaran yang telah dideskripsikan pada hubungan modal

telektual dengan ROE perusahaan dimana modal intelektual yang tinggi akan

24
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3.

memberikan nilai tambah bagi perusahaan dalam berbagai bentuk yang salah
@unya dapat menghasilkan penekanan biaya, maka dengan adanya penekanan

X
Biaya tersebut, tingkat laba perusahaan akan meningkat. Dari penalaran tersebut

J

?hodal intelektual memberikan dampak positif bagi profitabilitas perusahaan yang

%apat diukur dengan Earnings per Share. Pengukuran EPS memberikan ukuran
iang menggabungkan keputusan operasi, investasi dan pembiayaan (Stikney dan
'EaiVeil. 1997 dalam Tan et al., 2007). Berdasarkan definisi dan kontribusi modal
%telektual bagi perusahaan yang sudah dijelaskan maka diduga modal intelektual
%(an memberikan pengaruh positif bagi Earnings per Share (EPS) perusahaan.

g Dugaan ini juga didukung dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Tan et
3"’ (2007), Firer and Williams (2003), dan juga Chen et al., (2005) yang
ziaenemukan adanya hubungan yang positif antara modal intelektual dengan EPS

rusahaan.

190U BIY A

engaruh Intellectual Capital terhadap Asset Turnover

®

Modal intelektual termasuk dalam sumber daya yang dapat memberikan nilai
Jdambah bagi perusahaan, akan tetapi nilai tambah tersebut tidak hanya di sisi
=

%rofitabilitas perusahaan melakinkan juga pada sisi produktivitas perusahaan.

[ =
‘:-Dengan manajer perusahaan yang handal didukung strategi pemasaran yang baik

spaka perusahaan dapat mendapatkan pelanggan dengan mudah, dan hal ini
7]

anerupakan nilai tambah bagi perusahaan yang didapatkan dari aset modal

=intelektual. Produktivitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Asset
=y

o
gurnover (ATO) dimana pendapatan perusahaan akan diukur berdasarkan asset yang

) . . .
efda didalam perusahaan. Dengan penalaran tersebut, modal intelektual memberikan
A

;engaruh yang positif bagi produktivitas perusahaan, yang diukur dengan Asset

sFurnover (ATO).

25
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4.

5.

Penelitian sebelumnya oleh Firer dan Williams terhadap perusahaan di
@rika Selatan (2003) menunjukan modal intelektual memberikan pengaruh yang
X
Positif namun tidak signifikan bagi ATO perusahaan. berdasarkan hasil tersebut dan

(2]

Penalaran teori maka diduga modal intelektual memberikan pengaruh positif

w

%rhadap ATO perusahaan.

500 19

engaruh Rate of Growth of Intellectual Capital terhadap Return on Equity

Modal intelektual dapat memberikan pengaruh yang positif bagi kinerja

fglmllsul)

rusahaan, maka kenaikan modal intelektual juga akan memberikan nilai tambah

1us

Hagi perusahaan di berbagai bidang baik di sisi profitabilitas maupun produktivitas,

ue

kenaikan modal intelektual akan memberikan manfaat tambahan dalam konteks

3

etliio

enekanan biaya sehingga laba akan semakin tinggi. Dengan karyawan yang handal

an peralatan yang semakin canggih perusahaan dapat menekan semakin banyak

M3

DM

'|aya, sehingga dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi. Oleh karena itu maka

oxue

enaikan nilai modal intelektual memiliki pengaruh yang positif terhadap

ol

Brofitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROE. Dugaan ini didukung dengan

Jhasil penelitian terdahulu dimana Tan et al., (2007) menunjukkan VAIC
=

%erpengaruh positif signifikan terhadap ROE perusahaan.

[ =

=

OPengaruh Rate of Growth of Intellectual Capital terhadap Earnings per Share

7]

=

n Sejalan dengan penalaran mengenai hubungan ROGIC terhadap ROE
Q.

g;limana kenaikan modal intelektual diduga dapat memberikan manfaat tambahan di

%iidang profitabilitas berupa penekanan biaya yang dapat menghasilkan kenaikan
gaba, maka diduga bahwa kenaikan modal intelektual juga berpengaruh positif
sérhadap EPS perusahaan. Dugaan ini sejalan dengan penelitian Tan et al., (2007)
§ang menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif signifikan dalam hubungan

EOGIC dengan EPS perusahaaan.
)
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6. Pengaruh Rate of Growth of Intellectual Capital terhadap Asset Turnover

@ Modal intelektual dapat menaikan produktivitas perusahaan dengan cara

X
#heningkatkan revenue melalui munculnya pelanggan baru. Seorang manajer (modal

J

T . : . : .
fhanusia) dapat menarik pelanggan baru melalui cara pemasaran dan juga media

w

;_Eémasaran yang disediakan oleh perusahaan (modal struktural) atau melalui berita

) DN

WS

emahaman tersebut, pertumbuhan modal intelektual akan memberikan tambahan
anfaat berupa adanya penambahan revenue sehingga Asset Turnover perusahaan

an semakin besar. Jika perusahaan dapat mempekerjakan lebih banyak manajer

tep sisig

an menggunakan lebih banyak media, maka perusahaan akan dapat menarik lebih

anyak pelanggan. Pemahaman pengaruh tersebut menghasilkan dugaan bahwa ada

Widoju|

engaruh positif antara tingkat pertumbuhan modal intelektual (ROGIC) dengan

e

TO perusahaan.

(319 ueny My
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Ezzmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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C. Hipotesis

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

I-@: Terdapat pengaruh positif Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Return on

Equity (ROE) peusahaan.

did yeH

2: Terdapat pengaruh positif Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Earning per

T
@)

Share (EPS) perusahaan.

T
] 191w

: Terdapat pengaruh positif Intellectual Capital (VAIC™) terhadap Asset Turnover

)9

(ATO) perusahaan.
. Terdapat pengaruh positif Rate of Growth of Intellectual Capital (ROGIC)

terhadap Return on Equity (ROE) masa depan perusahaan.

T
p siusig ghansu

I
ole

5. Terdapat pengaruh positif Rate of Growth of Intellectual Capital (ROGIC)
terhadap Earning per Share (EPS) masa depan perusahaan.

. Terdapat pengaruh positif Rate of Growth of Intellectual Capital (ROGIC)
terhadap Asset Turnover (ATO) masa depan perusahaan
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